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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi praktik dan strategi guru dalam
menumbuhkan nilai-nilai multikultural pada siswa kelas 3 di Ban Iso School, Narathiwat, dengan
fokus pada pendidikan agama Islam yang berperan dalam membentuk karakter dan sikap
toleransi terhadap perbedaan. Menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini
mengumpulkan data melalui wawancara dan observasi terhadap guru dan siswa, dan
menganalisisnya secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di Ban Iso School
menerapkan strategi seperti pendekatan kontekstual, diskusi kelompok, studi kasus, dan
penggunaan kisah inspiratif untuk menanamkan nilai-nilai multikultural. Siswa menunjukkan
pemahaman yang baik terhadap keberagaman dan mampu berinteraksi secara harmonis.
Meskipun demikian, tantangan seperti keterbatasan bahan ajar dan kurangnya pelatihan guru
perlu diperhatikan. Oleh karena itu, penguatan kurikulum, peningkatan pelatihan guru, dan
keterlibatan orang tua dalam pendidikan yang inklusif sangat diperlukan untuk mengoptimalkan
pembentukan karakter siswa yang toleran dan menghargai keberagaman dalam masyarakat
multikultural.Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Nilai Multikultural, Toleransi, Ban Iso School.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Multikultural, Strategi, Ban Iso School.

Abstract. This study aims to identify teachers' practices and strategies in fostering multicultural
values among third-grade students at Ban Iso School, Narathiwat, with a focus on Islamic religious
education, which plays a role in shaping character and attitudes of tolerance toward differences.
Using a qualitative approach, data were collected through interviews and observations of teachers
and students and analyzed descriptively. The findings indicate that teachers at Ban Iso School
implement strategies such as contextual approaches, group discussions, case studies, and the use of
inspirational stories to instill multicultural values. Students demonstrate a good understanding of
diversity and can interact harmoniously. However, challenges such as limited teaching materials
and a lack of teacher training need to be addressed. Therefore, strengthening the curriculum,
enhancing teacher training, and involving parents in inclusive education are essential to optimizing
the formation of students’ character to be tolerant and appreciative of diversity in a multicultural
society.

Keywords: Islamic Religious Educatio, Multicultural Values, Strategi, Ban Iso School.
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PENDAHULUAN

Pendidikan agama Islam
memiliki  peran  strategis dalam
membangun kesadaran siswa terhadap
pentingnya hidup berdampingan
dengan berbagai kelompok masyarakat
yang memiliki latar belakang berbeda
(Munawaroh & Hidayatullah, 2024).
Dalam konteks masyarakat
multikultural, pendidikan agama tidak
hanya berfokus pada aspek keimanan
dan ibadah, tetapi juga mengajarkan
nilai-nilai sosial seperti saling
menghormati, bekerja sama, dan
menjaga harmoni (Amtiran &
Kriswibowo, 2024). Oleh karena itu,
pendekatan pembelajaran yang
diterapkan oleh guru harus mampu
menghubungkan ajaran Islam dengan
kehidupan sosial siswa sehari-hari
(Harmi, 2022).

Ban Iso School adalah sebuah
sekolah dasar yang terletak di Provinsi
Narathiwat, Thailand Selatan, yang
mengintegrasikan pendidikan umum
dengan ajaran Islam dalam
kurikulumnya (Rambe et al.,, 2023).
Sekolah ini berperan penting dalam
membentuk karakter dan sikap siswa,
terutama dalam menanamkan nilai-nilai
multikultural, toleransi, dan
keharmonisan  sosial di  tengah
masyarakat yang beragam. Sebagai
bagian dari komunitas Muslim di
Thailand Selatan, Ban Iso School juga
berfungsi sebagai lembaga pendidikan
yang memperkuat identitas keislaman
siswa sekaligus mempersiapkan mereka
untuk berinteraksi dengan masyarakat
luas secara inklusif dan harmonis.
Namun, sekolah ini masih menghadapi
tantangan seperti keterbatasan bahan
ajar dan perlunya peningkatan pelatihan
guru, sehingga dukungan dari berbagai
pihak, termasuk orang tua dan
pemerintah, sangat diperlukan untuk
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meningkatkan efektivitas pendidikan
yang diberikan (Untung et al., 2024).

Guru berperan sebagai
fasilitator yang mendorong siswa untuk
memahami makna toleransi melalui
interaksi langsung dengan teman-
teman mereka yang berasal dari latar
belakang berbeda (Sulaiman, 2024).
Selain itu, integrasi nilai-nilai
multikultural dalam pembelajaran juga
dilakukan melalui kisah-kisah inspiratif
dari sejarah Islam yang menekankan
pentingnya sikap adil dan inklusif
terhadap sesama.

Selain pendekatan pedagogis,
lingkungan sekolah juga menjadi faktor
penunjang dalam menumbuhkan sikap
saling menghargai (Lisa et al., 2024).
Sekolah dapat menciptakan suasana
yang mendukung keberagaman dengan
mengadakan kegiatan budaya, dialog
antaragama, serta proyek kolaboratif
yang melibatkan siswa dari berbagai
kelompok (Budi et al., 2025). Dengan
cara ini, siswa tidak hanya memahami
konsep multikulturalisme secara teori,
tetapi juga mengaplikasikannya dalam
kehidupan nyata.

Berbagai penelitian telah
menunjukkan bahwa pendidikan agama
Islam memiliki kontribusi signifikan
dalam menanamkan nilai-nilai
multikultural pada siswa. Misalnya,
penelitian yang dilakukan oleh (Helandri
& Supriadi, 2024) mengungkapkan
bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis  nilai-nilai  Islam  dapat
meningkatkan kesadaran siswa
terhadap pentingnya toleransi dan sikap
inklusif dalam masyarakat. Penelitian
lain oleh Rahman & Aziz (2021)
menunjukkan bahwa sekolah vyang
mengintegrasikan pendidikan agama
dengan  praktik  sosial  berbasis
keberagaman lebih efektif dalam
membangun sikap saling menghormati
di kalangan siswa (Aluf et al.,, 2024).
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Hasil-hasil penelitian ini menegaskan
bahwa pendidikan agama Islam yang
dikembangkan dengan pendekatan
yang tepat dapat menjadi instrumen
utama dalam membentuk karakter
siswa agar lebih terbuka dan
menghargai perbedaan.

Namun, dalam  praktiknya,
implementasi pendidikan agama Islam
yang mengintegrasikan nilai-nilai
multikultural masih menghadapi
berbagai tantangan (Faisal & Setiawan,
2024). Salah satu tantangan utama
adalah  bagaimana  guru  dapat
mengembangkan strategi pembelajaran
yang tidak hanya berorientasi pada

pemahaman konseptual tentang
agama, tetapi juga mampu
menginternalisasikan nilai-nilai

toleransi dalam kehidupan sehari-hari
siswa. Selain itu, masih terdapat
kesenjangan dalam pendekatan
pengajaran di beberapa sekolah, di
mana  pendidikan agama Islam
cenderung lebih berfokus pada aspek
normatif  dan dogmatis  tanpa
menekankan relevansinya dalam
konteks masyarakat yang beragam
(Ashari, 2021).

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menjawab beberapa pertanyaan utama:
(1) Bagaimana praktik pendidikan
agama Islam yang diterapkan oleh guru
dalam menanamkan nilai-nilai
multikultural pada siswa kelas 3 di Ban
Iso School, Narathiwat? (2) Strategi apa
saja yang digunakan oleh guru untuk
menumbuhkan sikap toleransi dan
penghargaan terhadap perbedaan di
lingkungan sekolah? (3) Apa saja faktor
pendukung dan penghambat dalam
implementasi pendidikan agama Islam
berbasis multikultural di sekolah
tersebut? Dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi terhadap pengembangan
model pendidikan agama Islam yang
lebih inklusif dan relevan dengan
kebutuhan masyarakat multikultural.
Hasil dari penerapan pendidikan
agama Islam yang berbasis multikultural
diharapkan dapat menciptakan generasi
yang lebih terbuka, menghargai
perbedaan, dan mampu berkontribusi
dalam membangun masyarakat yang
harmonis.  Sikap  toleransi  yang
ditanamkan sejak dini akan membantu
siswa dalam menghadapi tantangan
globalisasi, di mana interaksi
antarbudaya menjadi semakin intensif
(Muis et al.,, 2024). Oleh karena itu,
penting bagi sekolah dan pendidik untuk
terus mengembangkan metode
pembelajaran yang relevan agar nilai-
nilai ini dapat tertanam secara efektif
dalam diri siswa (Amarullah, 2024).

METODE

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik
wawancara dan observasi untuk
mengumpulkan data dari guru dan siswa
di Ban Iso School. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan dengan 2 guru
mata pelajaran agama Islam dan 15
siswa kelas 3 untuk memperoleh
pemahaman mendalam  mengenai
strategi yang diterapkan  dalam
menanamkan nilai-nilai multikultural.
Selain itu, observasi dilakukan untuk
mengamati secara langsung interaksi di
dalam kelas serta bagaimana nilai-nilai
toleransi dan penghargaan terhadap
perbedaan dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif
melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan guna
mengidentifikasi pola pengajaran yang
digunakan dan efektivitasnya dalam
membentuk karakter siswa vyang

948



Misbahul Munir, dKk. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam...

inklusif. Dengan pendekatan ini,
penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran komprehensif
mengenai praktik pendidikan agama
Islam yang mendukung keberagaman di
lingkungan sekolah multikultural.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan agama Islam di Ban
Iso School telah mengintegrasikan nilai-
nilai multikultural dalam pembelajaran
melalui  berbagai  strategi yang
diterapkan oleh guru. Dari wawancara
dengan 2 guru mata pelajaran agama
Islam, ditemukan bahwa metode yang
paling sering digunakan adalah
pendekatan kontekstual, yaitu
mengaitkan ajaran Islam dengan
kehidupan  sehari-hari  siswa  di
lingkungan yang multikultural. Guru
juga menggunakan metode diskusi
kelompok dan studi kasus untuk
mendorong siswa memahami
pentingnya toleransi dan penghormatan
terhadap perbedaan. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Ardiyansyah, n.d.)
yang menyatakan bahwa pendidikan
agama Islam dapat menjadi sarana
efektif dalam menanamkan nilai-nilai
multikultural jika disampaikan melalui
metode yang tepat. Selain itu, kisah-
kisah inspiratif dari sejarah Islam,
seperti kisah Nabi Muhammad dalam
berinteraksi dengan masyarakat
beragam, menjadi salah satu cara efektif
dalam membentuk sikap inklusif siswa.

Dalam observasi yang dilakukan
terhadap siswa kelas 3, ditemukan
bahwa mereka menunjukkan sikap
positif dalam menghargai perbedaan.
Sebanyak 85% siswa aktif berpartisipasi
dalam diskusi tentang nilai-nilai
toleransi, sementara 78% menunjukkan
sikap terbuka terhadap teman yang
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memiliki  latar  belakang budaya
berbeda. Data ini diperkuat oleh
penelitian (Apriani et al., 2024), yang
menemukan bahwa pendidikan
berbasis  nilai-nilai  Islam  dapat
meningkatkan  pemahaman  siswa
tentang pluralitas dalam masyarakat..

Meskipun strategi yang
diterapkan cukup efektif, penelitian ini
juga menemukan beberapa tantangan
dalam implementasi pendidikan agama
Islam berbasis multikultural. Salah
satunya adalah kurangnya sumber daya
dan bahan ajar yang secara eksplisit
membahas multikulturalisme dalam
konteks pendidikan agama Islam.
Beberapa guru juga mengungkapkan
bahwa masih ada orang tua yang kurang
memahami  pentingnya pendidikan
berbasis multikultural, sehingga mereka
cenderung mengarahkan anak-anak
mereka untuk lebih fokus pada ajaran
agama secara normatif daripada aspek
sosialnya.

Secara keseluruhan, pendidikan
agama Islam di Ban Iso School telah
berhasil menanamkan nilai-nilai
multikultural pada siswa melalui strategi
pembelajaran yang interaktif dan
berbasis pengalaman. Selain itu,
keterbatasan pelatihan bagi guru dalam
mengajarkan konsep multikulturalisme
juga menjadi kendala, sebagaimana
diungkapkan oleh (Sembiring et al.,
2024), yang menyoroti pentingnya
peningkatan kapasitas pendidik dalam
mengajarkan toleransi melalui
pendidikan agama Islam. Namun, masih
diperlukan penguatan dalam aspek
kurikulum dan keterlibatan orang tua
agar nilai-nilai toleransi dan
keberagaman dapat semakin tertanam
dalam kehidupan siswa di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah. Berikut
adalah hasil penelitian dalam bentuk
tabel:
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Tabel 1. Strategi Guru Dalam Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural

Strategi Deskripsi Frekuensi Penggunaan
Pendekatan Mengaltkén aJ'ar'an Islam dengan kehidupan '
sehari-hari siswa dalam masyarakat Sering
Kontekstual .
multikultural.
Diskusi Kelompok Mendorong siswa untuk berbagi pandangan Sering

dan memahami perspektif yang berbeda.

Menganalisis situasi nyata untuk

Studi Kasus

membangun sikap toleransi dalam

Kadang-kadang

kehidupan sosial.

Penggunaan Kisah
Inspiratif

Pembelajaran

Berbasis Pengalaman .
sosial.

Menyampaikan cerita dari sejarah Islam
yang mengajarkan keberagaman dan
toleransi.

Melakukan kegiatan seperti kerja kelompok
lintas budaya dan partisipasi dalam acara

Sering

Kadang-kadang

Tabel 2. Tantangan Dalam Implementasi Pendidikan Agama Islam Berbasis
Multikultural

Tantangan

Deskripsi

Kurangnya Sumber Daya

Kurangnya Pemahaman Orang Tua

Bahan ajar yang secara eksplisit membahas
multikulturalisme masih terbatas
Sebagian orang tua lebih menekankan aspek
normatif agama dibandingkan nilai sosialnya.

Guru membutuhkan lebih banyak pelatihan

Keterbatasan Pelatihan Guru

tentang strategi mengajarkan multikulturalisme

dalam pendidikan agama.

Dari data di atas, dapat

disimpulkan bahwa pendidikan agama

Islam di Ban Iso School telah berhasil
mengajarkan nilai-nilai  multikultural
kepada siswa melalui berbagai strategi
pembelajaran, meskipun masih ada
beberapa kendala yang perlu diatasi.
Upaya lebih lanjut, seperti penyediaan
bahan ajar yang lebih komprehensif dan
peningkatan peran orang tua dalam
mendukung pendidikan multikultural,
dapat menjadi solusi untuk
memperkuat hasil yang telah dicapai.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa pendidikan
agama Islam di Ban Iso School telah
berhasil mengintegrasikan nilai-nilai
multikultural dalam pembelajaran.

Temuan ini sejalan dengan teori
pendidikan multikultural yang
dikemukakan oleh (Nadhiroh & Ahmadi,
2024), vyang menyatakan bahwa
pendidikan harus mencerminkan
keberagaman budaya dalam
masyarakat dan memberikan
pengalaman  belajar yang dapat
meningkatkan pemahaman serta

penerimaan terhadap perbedaan. Guru

memainkan peran penting dalam
membentuk sikap toleransi siswa
melalui  berbagai  strategi vyang
diterapkan di dalam kelas (Manuputty
et al, 2024). Melalui pendekatan
pembelajaran yang interaktif dan

berbasis pengalaman, siswa semakin
memahami pentingnya sikap saling
menghormati dan menerima perbedaan
dalam kehidupan sehari-hari.
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Strategi pembelajaran yang
digunakan, seperti diskusi kelompok,
studi kasus, dan penggunaan kisah
inspiratif, terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran siswa
terhadap keberagaman budaya, etnis,
dan agama (Amalia et al., 2025). Guru
juga berperan dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif, di mana
setiap siswa merasa dihargai tanpa
memandang latar belakang mereka
(Udmah et al., 2024). Dengan demikian,
pendidikan agama Islam tidak hanya
berfokus pada aspek spiritual dan
moral, tetapi juga turut membangun
kesadaran sosial yang kuat di kalangan
siswa.

Namun, masih terdapat
beberapa tantangan dalam
implementasi pendidikan multikultural
dalam mata pelajaran agama Islam.
Salah satu kendala utama adalah
keterbatasan sumber daya dan bahan
ajar yang membahas multikulturalisme
dalam konteks Islam. Guru sering kali
harus berinovasi dengan menyusun
sendiri materi tambahan agar dapat
memberikan pemahaman yang lebih
luas kepada siswa (Resti et al., 2024).
Selain itu, pemahaman orang tua yang
masih  cenderung konservatif juga
menjadi tantangan, terutama dalam
menerima konsep pendidikan yang
menekankan keberagaman dan
inklusivitas (Sumenep & Halim, n.d.).

Di sisi  lain, keterbatasan
pelatihan guru dalam mengintegrasikan
nilai-nilai multikultural dalam
pendidikan agama Islam juga menjadi
perhatian. Guru membutuhkan lebih
banyak  pelatihan agar mampu
mengembangkan metode pembelajaran
yang lebih efektif dan kontekstual
(Saragih & Marpaung, 2024). Oleh
karena itu, perlu adanya dukungan dari
berbagai pihak, termasuk sekolah dan
pemerintah,  dalam menyediakan
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program pelatihan serta bahan ajar
yang relevan.

Dengan adanya perbaikan dalam
strategi pembelajaran, peningkatan
pemahaman orang tua, serta pelatihan
yang lebih baik bagi guru, diharapkan
pendidikan agama Islam di Ban Iso
School dapat semakin optimal dalam
menanamkan nilai-nilai toleransi dan
keberagaman. Hal ini penting untuk
membentuk generasi muda yang
mampu  hidup  harmonis  dalam
masyarakat multicultural (Saputra et al.,
2024), serta menjunjung tinggi nilai-nilai
persatuan dan kesatuan. Berikut adalah
pembahasan lebih rinci terkait hasil

penelitian:

1) Efektivitas Strategi Pembelajaran
dalam Menanamkan Nilai
Multikultural

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi yang diterapkan oleh
guru cukup efektif dalam
membentuk sikap inklusif siswa.
Beberapa strategi yang paling sering
digunakan meliputi:

a) Pendekatan Kontekstual - Guru
mengaitkan ajaran Islam dengan
kehidupan sehari-hari siswa untuk
menanamkan pemahaman bahwa
Islam  mengajarkan  toleransi
terhadap perbedaan.

b) Diskusi Kelompok - Siswa
didorong untuk berbagi
pandangan mereka terhadap isu-
isu keberagaman, sehingga
mereka dapat memahami
perspektif yang berbeda.

c) Studi Kasus - Analisis terhadap
situasi nyata membantu siswa
dalam membangun sikap toleransi
dalam kehidupan sosial.

d) Penggunaan Kisah Inspiratif =
Kisah-kisah dari sejarah Islam yang
menunjukkan nilai-nilai
keberagaman dan penghargaan
terhadap perbedaan menjadi
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sumber  pembelajaran  yang
efektif.
e) Pembelajaran Berbasis

Pengalaman -> Kegiatan seperti
kerja kelompok lintas budaya dan
partisipasi dalam acara sosial
membantu siswa  mengalami
langsung interaksi dengan
keberagaman.

Strategi-strategi  ini  telah
membantu siswa mengembangkan
sikap saling menghormati dan
mengurangi  potensi  diskriminasi
dalam interaksi sosial mereka.
Pemahaman
terhadap Nilai Multikultural

Dari hasil observasi, ditemukan
bahwa siswa di Ban Iso School
memiliki pemahaman vyang baik
mengenai konsep toleransi dan
keberagaman. Hal ini terlihat dalam
beberapa aspek:

a) Interaksi yang Harmonis = Siswa
mampu berkomunikasi  dan
bekerja sama dengan teman-
temannya dari berbagai latar
belakang tanpa menunjukkan
sikap diskriminatif.

b) Diskusi yang Aktif dan Konstruktif
- Siswa tidak hanya menerima
materi secara pasif, tetapi juga
aktif bertukar pendapat dengan
menghargai pandangan satu sama
lain.

c) Kesadaran akan Keberagaman -
Siswa memahami bahwa
masyarakat terdiri dari berbagai
kelompok etnis, budaya, dan
agama, dan mereka menunjukkan
sikap saling menghargai dalam
interaksi sehari-hari.

Sikap ini menunjukkan bahwa
pendidikan agama Islam di sekolah
telah berkontribusi secara positif
dalam membangun karakter siswa
yang inklusif.

Siswa

3)

4)

dalam Implementasi
Multikultural  dalam

Tantangan
Pendidikan
Agama Islam
Meskipun strategi yang
diterapkan cukup efektif, penelitian
ini  juga menemukan beberapa
tantangan yang perlu diatasi:

a) Kurangnya Sumber Daya dan
Bahan Ajar - Materi
pembelajaran yang membahas
multikulturalisme dalam konteks
pendidikan agama Islam masih
terbatas, sehingga guru harus
berinovasi dalam menyampaikan
materi.

b) Kurangnya Pemahaman Orang
Tua - Sebagian orang tua masih
berfokus pada aspek normatif
ajaran Islam tanpa memahami
pentingnya nilai-nilai sosial seperti
toleransi dan penghargaan
terhadap perbedaan.

c) Keterbatasan Pelatihan Guru =
Guru membutuhkan lebih banyak
pelatihan terkait metode
pengajaran yang dapat lebih
efektif dalam mengajarkan nilai-
nilai multikultural.

Tantangan-tantangan ini
menjadi faktor  yang dapat
menghambat efektivitas pendidikan
agama Islam dalam menanamkan
nilai-nilai keberagaman.

Implikasi dan Rekomendasi untuk

Peningkatan Pembelajaran

Agar pendidikan agama Islam

di Ban Iso School semakin efektif

dalam menanamkan nilai-nilai

multikultural, beberapa langkah yang
dapat dilakukan adalah:

a) Penguatan Kurikulum -

Menambahkan  materi  yang
secara eksplisit membahas nilai-
nilai multikultural dalam

pendidikan agama Islam.
b) Pelatihan Guru - Memberikan
pelatihan kepada guru agar
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mereka lebih  siap  dalam

mengajarkan konsep
multikulturalisme dalam konteks
agama Islam.

c) Peningkatan Peran Orang Tua -
Mengadakan  kegiatan  yang
melibatkan orang tua untuk
meningkatkan pemahaman
mereka  tentang  pentingnya
pendidikan multikultural.

d) Penyediaan Sumber Belajar yang
Beragam - Menyediakan bahan
ajar yang lebih komprehensif
mengenai toleransi dalam Islam
agar siswa dapat memahami
konsep ini dengan lebih baik.

Dengan menerapkan langkah-
langkah tersebut, diharapkan
pendidikan agama Islam di Ban Iso
School dapat semakin optimal dalam
membentuk karakter siswa yang toleran
dan menghargai keberagaman dalam
masyarakat multikultural.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa pendidikan
agama Islam di Ban Iso School telah
berhasil mengintegrasikan nilai-nilai
multikultural dalam proses
pembelajaran. Guru memainkan peran
penting dalam menanamkan sikap
toleransi dan penghargaan terhadap
perbedaan melalui berbagai strategi

pembelajaran, seperti diskusi
kelompok, studi kasus, kisah inspiratif,
dan pembelajaran berbasis

pengalaman. Strategi-strategi ini efektif
dalam membentuk kesadaran siswa
tentang pentingnya keberagaman serta
membangun sikap saling menghormati
dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, penelitian ini juga
menemukan bahwa siswa di Ban lIso
School menunjukkan pemahaman yang
baik terhadap konsep
multikulturalisme. Mereka mampu
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berinteraksi dengan harmonis, aktif
dalam diskusi, serta memiliki kesadaran
tinggi terhadap keberagaman di
lingkungan sekitarnya. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan agama
Islam tidak hanya membentuk aspek
spiritual dan moral siswa, tetapi juga
berperan dalam membangun karakter
inklusif yang menghargai perbedaan.

Namun, dalam implementasinya
masih terdapat beberapa tantangan
yang perlu diperhatikan. Kendala utama
meliputi keterbatasan bahan ajar yang
membahas multikulturalisme dalam
Islam, kurangnya pelatihan guru dalam
menerapkan strategi pembelajaran
yang lebih efektif, serta kurangnya
pemahaman orang tua terhadap
pentingnya nilai-nilai  keberagaman
dalam pendidikan agama.

Oleh karena itu, untuk
meningkatkan efektivitas pendidikan
agama Islam dalam menanamkan nilai-
nilai  multikultural, perlu adanya
penguatan  kurikulum, peningkatan
kapasitas guru melalui pelatihan, serta
keterlibatan orang tua dalam
mendukung pembelajaran yang lebih
inklusif. Dengan upaya ini, diharapkan
pendidikan agama Islam dapat terus
berkontribusi dalam membentuk
generasi muda yang toleran, berpikiran
terbuka, serta mampu hidup harmonis
dalam masyarakat multikultural.
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